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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisa penanggulangan genangan air di kawasan 

Pasar Renteng Praya, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang diharapkan dapat 

memenuhi maksud dan tujuan dari tugas akhir ini. Adapun kesimpulan yang 

diperoleh sebagai berikut :  

1. Besar debit rancangan (Qr) yang dihasilkan pada kawasan Pasar Renteng 

Praya memiliki besaran debit yang beragam. Debit rancangan (Qr) yang 

membebani saluran pada Saluran (S1) sebesar 0.01910 m³/dtk, saluran 

(S2) sebesar 0.0277 m³/dtk, saluran (S3) sebesar 0.2091 m³/dtk, saluran 

(S4) sebesar 0.0530 m³/dtk, saluran (S5) sebesar 0.0506 m³/dtk, saluran 

(S6) sebesar 0.0323 m³/dtk, saluran (S7) sebesar 0.0380 m³/dtk, saluran 

(S8) sebesar 0.1758 m³/dtk, saluran (S9) sebesar 0.1688 m³/dtk.  

2. Kapasitas saluran drainase pada kawasan Pasar Renteng Praya memiliki 

kapasitas yang bervariasi. Berdasarkan  hasil analisa kapasitas saluran (S1) 

sebesar 1.0375 m³/dtk, (S2) sebesar 0.3854 m³/dtk, (S3) sebesar 0.2260 

m³/dtk, (S4) sebesar 0.4554 m³/dtk dan (S5) sebesar 0.2141 m³/dtk, (S6) 

sebesar  0.4853 m³/dtk, (S7) sebesar 1.6414 m³/dtk, (S8) sebesar 0.1856 

m³/dtk, (S9) sebesar 0.2141 m³/dtk. Maka dilihat dari perbandingan nilai 

debit rancangan dan nilai kapasitas saluran dapat dikatakan masih 

memenuhi untuk menampung dan mengalirkan debit rancangan (Qr). 

Maka tidak perlu adanya perubahan dimensi. 

3. Solusi penanggulangan genangan air di kawasan Pasar Renteng Praya 

yaitu perlunya pengerukan sedimentasi pada saluran eksisting agar debit 

aliran yang ditampung mengalir dengan normal. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut maka penulis memberikan saran yang 

bermanfaat untuk kelanjutan penelitian ini, yaitu:  
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1. Pengklasifikasian data-data diusahakan dapat lebih mendetail, sehingga 

hasil yang didapat pun akan lebih valid dan signifikan. 

2. Disarankan menggunakan alat ukur GPS.  

3. Jika lokasi penelitian terletak berjauhan dan memungkinkan terjadinya 

perbedaan tingkat curah hujan yang cukup tinggi, maka diusahakan data 

curah hujan yang digunakan adalah data untuk masing-masing stasiun 

pengamatan berdasarkan lokasi penelitian yang ditinjau.  

4. Pada penelitian selanjutnya diusahakan memasukkan data-data seperti 

yang telah dikemukakan diatas sehingga penyebab genangan air tersebut 

dapat terdeskripsikan dengan jelas dan detail. 
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